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ABSTRAK  

 

Proses pengolahan data bantuan sosial di Dinas Sosial Prov Kalsel menggunakan semi komputer. Proses 

tersebut masih kurang efektif dan efisien sehingga menyebabkan penyajian informasi atau laporan menjadi lambat 

dan kurang akurat. Selain itu, tidak adanya sistem keamanan membuat  data terkait data bansos di Dinas Sosial  

tidak aman dan rentan terhadap manipulasi data oleh orang yang tidak berkepentingan, serta menjadikan data 

tersebut menjadi sasaran bantuan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, peneliti 

menyadari perlunya membuat aplikasi khusus untuk mengelola data pekerjaan bantuan sosial praktik berbasis 

desktop. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun aplikasi data bantuan sosial 

bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial adalah metode pengembangan perangkat lunak dengan model 

waterfall. Sementara itu, rancangan sistemnya dibuat menggunakan diagram konteks dan data flow diagram 

(DFD).Adapun tools yang digunakan adalah Delphi 7, phpMyAdmin 4.5.1 dan XAMPP 3.2.2. 

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa selain menyederhanakan pengelolaan data, aplikasi 

pengolah data bantuan sosial mampu menyajikan output dalam bentuk laporan, memfasilitasi hasil pengumpulan 

data yang dibutuhkan masyarakat dan perbaikan rumah yang lebih kompleks, seperti ketika akuisisi data selesai 

atau dicapai. serta terima pemberitahuan SMS kepada pemohon bantuan. 
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ABSTRACT 

 

The process of processing social assistance data at the South Kalimantan Provincial Social Service uses 

semi-computers. The process is still less effective and efficient, causing the presentation of information or reports 

to be slow and less accurate. In addition, the absence of a security system makes data relating to social assistance 

data at the Social Service insecure and vulnerable to data manipulation by parties who do not have the authority 

and also makes social assistance targeted in accordance with applicable regulations. . Therefore, the researcher 

sees the need to build a special application to manage desktop-based practice social assistance data. 

The software development method used to build social assistance data applications for people with social 

welfare problems is a software development method with the waterfall model. Meanwhile, the system design is 

made using context diagrams and data flow diagrams (DFD). The tools used are Delphi 7, phpMyAdmin 4.5.1 

and XAMPP 3.2.2. 

The results of the system test show that in addition to simplifying data management, the social assistance 

data processing application is able to present output results in the form of reports that facilitate the results of 

data recapitulation that is needed by personal and data. houses are more complex, such as when the data receipt 

is complete or has been realized, getting an SMS notification to the requester for assistance.. 
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PENDAHULUAN  

 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah masalah yang tidak ada habis-habisnya di 

Negara kita. PMKS merupakan Individu atau kelompok yang memiliki suatu kesulitan dikarenakan adanya 

gangguan dalam permasalahan   sosial   sehingga   mengakibatkan   kurang   mampunya    dalam melakukan  



fungsi  sosial  dan  hubungan  dengan  lingkungannya  serta  kurang mampu dalam pemenuhan kebutuhan jasmani 

maupun rohani.  

Kategori PMKS sendiri berjumlah 26 macam dengan kriteria-kriteria tertentu berdasarkan Peraturan 

Menteri Sosial Republik Indonesia No. 8 Tahun 2012 dan salah satunya fakir miskin. Fakir miskin adalah adalah 

orang yang sama sekali tidak mempunyai sumber penghasilan atau mempunyai sumber penghasilan tetapi tidak 

mampu memenuhi kebutuhan dasar khusus untuk hidupnya atau keluarganya. Dinas sosial prov. Kalsel khususnya 

di bidang penanganan fakir miskin mempunya 3 program bantuan yang pertama sembako, bedah rumah dan 

kelompok usaha bersama.  

Kebijakan ini dirasakan sangat berat oleh sebagian orang, terutama bagi mereka yang terkena dampak  

kebijakan ini dan mengingat dampak yang ditimbulkan oleh berbagai aspek kehidupan. Untuk itu, setiap masing-

masing pemerintah daerah yang ada di Kalimantan Selatan  memiliki program dan implementasi yang mumpuni 

dalam proses penyaluran bansos agar bantuan dapat tersalurkan secara tepat dan tepat sasaran, memenuhi kriteria 

terhadap bantuan sosial tersebut. 

Saat ini sistem pembagian bantuan pada Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Selatan masih menggunakan sistem 

konvensional belum menggunakan sistem komputerisasi serta pengolahan data kurang efektif dan pengerjaannya 

masih memerlukan waktu yang lama. sehingga dalam proses pencairan dan penerimaan bantuan kepada 

masyarakat kurang terealisasikan dengan baik, akibatnya bantuan yang diberikan pemerintah kurang efektif untuk 

masyarakat sekitar. 

Bantuan sosial merupakan pemberian bantuan oleh pemerintah daerah dalam bentuk uang atau barang  

kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat, yang bersifat intermiten dan selektif, dengan tujuan untuk 

melindungi masyarakat dari kemungkinan risiko sosial. Pemberian dana bantuan sosial dari pemerintah terhadap 

masyarakat berpedoman pada Peraturan Mentri Dalam Negri Nomor 32 tahun 2012 tentang pedoman pemberian 

hibah dan bantuan sosial yang bersumber dari APBD. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah yudris 

empirs, dimana bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimanakah proses atau pelaksanaan pemberian 

dana bantuan sosial kepada masyarakat di provinsi kalimantan selatan. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

adalah tahapan penyaluaran dana bantuan sosial di provinsi kalimantan selatan yakni perancanaan penganggaran, 

pelaksanaan dan penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban dan juga monitoring dan evaluasi. 

Setelah melakukan penelitian untuk mengatasi masalah kesejahteraan sosial pada dinas sosial provinsi 

kalimantan selatan dapat disimpulkan bahwa semua pengolahan data masih menggunakan semi komputer 

sehingga belum ada sistem keamanan untuk menjaga kerahasiaan data. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dibuat “APLIKASI PERMOHONAN DAN PENCAIRAN BANTUAN 

SOSIAL BAGI PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL (PMKS)” yang diharapkan 

dapat memudahkan dalam pengolahan data. 

 

 

METODE  

 

Adapun metode penelitian/skripsi yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan adalah 

sebagai berikut:  



1. Observasi 

Observasi dilakukan di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Selatan untuk melihat secara langsung 

bagaimana prosedur alur dari kegiatan bantuan sosial untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 

kegiatan tersebut untuk selanjutnya diolah menjadi informasi yang baru. 

2. Wawancara  

Melakukan wawancara secara langsung dengan petugas pada dinas sosial tentang data penyandang 

masalah kesejahteraan sosial sehingga dapat disimpulkan bahwa pengolahan data masih bersifat semi 

komputer sehingga kurang efisien dan kurang efektif dalam pelaksanaanya. 

3. Studi Dokumentasi 

Dengan melakukan dokumentasi berupa foto atau video kegiatan yang dilakukan pada dinas sosial provinsi 

kalimantan selatan diharapkan dapat menambah wawasan serta meningkatkan sumber penelitian. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka ini dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan menelaah berbagai literatur-literatur dari 

perpustakaan yang bersumber dari buku-buku, teks, jurnal ilmiah, situs-situs di internet, dan bacaan-bacaan 

yang ada kaitannnya dengan topik penelitian 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Flowmap Sistem Yang Berjalan 

Alur yang sedang berjalan untuk permintaan data penyebaran wabah penyakit saat ini dapat dilihat pada flowchart 

dibawah ini : 

 
Gambar 1. 1 Flowmap Sistem Yang Berjalan 

Penjelasan tentang gambar flowmap diatas adalah sebagai berikut : 

1. Admin memasukan username dan password untuk login. 

2. Kemudian proses login yang apabila username dan password salah maka sistem akan kembali kemenu 

awal. 

3. Setelah proses login terdapat menu-menu berupa data pemohon, data pmks, data kegiatan, data laporan, 

masing-masing menu dapat di isi atau dirubah oleh admin sesuai dengan data yang di peroleh saat 

pengisian data pemohon bantuan. 

4. Kemudian data tersebut disimpan. 

5. Setelah itu user atau pengguna lain dapat melihat hasil data berupa laporan data.. 

 

 

 



Diagram Konteks 

 
Gambar 1. 2 Diagram Konteks 

 

  



DFD 

 

 
Gambar 1. 3 DFD Level 0 

 
Gambar 1. 4 DFD Level 1 

 



 

 
Tampilan Antar Muka Masukan Sistem  

 

1. Halaman Login 

Untuk halaman login ini digunakan admin untuk membatasi hak akses seseorang dimana pada halaman 

perancangan login ini ada dua input text username dan password (kata sandi) dan tombol proses masuk. 

Apabila ada seseorang yang ingin memasuki sistem informasi ini selain pengguna yang sudah memiliki hak 

akses sepenuhnya untuk sistem ini tidak akan di proses kehalaman selanjutnya yaitu halaman utama system 

selanjutnya. 

 
Gambar 1. 5 Halaman Login 

 
 

  



2. Halaman Utama 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan menu utama admin. Admin memiliki hak akses untuk dapat 

memanipulasi semua data yang ada dalam sistem. Form ini terdiri dari 6 buah menu, yaitu menu penerima 

bantuan, data penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) yang berisi sub menu yaitu wilayah pmks, 

orang terlantar, pemohon bantuan, dan bantuan berisi sub menu yaitu penerima sembako, bedah rumah, 

kelompok usaha bersama, dan daftar terdiri dari 3 sub menu yaitu daftar anggaran, daftar kegiatan dan daftar 

rekanan. Menu laporan memiliki laporan orang terlantar, laporan wilayah pmks, laporan penerima bantuan, 

laporan anggaran dana, laporan kegiatan, laporan rekanan, laporan sembako, laporan bedah rumah, laporan 

kelompok usaha bersama. 

 

 

Gambar 1. 6 Halaman Utama 

3. Halaman Penerima Bantuan 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan penerima bantuan. Form ini untuk menginput atau mendaftar 

penerima bantuan secara lengkap untuk mengetahui dari setiap penerima hibah secara keseluruhan akan 

dibagi menjadi beberapa tahap yang akan diteruskan ke pemohon hibah berdasarkan jenis penerima bantuan. 

contoh apakah penerima bantuan ini di kategorikan orang terlantar, penerima sembako, penerima bedah 

rumah maupun kelompok usaha bersama sesuai dengan biodata penerima bantuan yang berlangsung. 

 
Gambar 1. 7 Halaman Penerima Bantuan  



Tampilan Antarmuka Keluaran Sistem 

 
Laporan Pemohon Bantuan. 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan laporan pemohon bantuan. 

 

Gambar 1. 98 Tampilan Laporan Pemohon Bantuan 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi permohonan dan pencairan bantuan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial ini  dapat 

membantu para admin yang mengelola data bantuan sosial lebih mudah dan efektif. 

2. Aplikasi permohonan dan pencairan bantuan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial ini dapat 

menyajikan laporan secara cepat dan akurat. 

3. Sistem dapat menghitung dana rekanan secara otomatis. 

4. Mengurangi penyalahgunaan hak akses oleh pihak-pihak tak bertanggung jawab. 

5. Pemohon Bantuan dapat cepat terealisasikan permohonannya agar dapat terlaksana dengan benar. 

6. Dapat mengurangi resiko duplikasi dan kerusakan data selama proses penginputan 



7. Admin dapat melakukan penginputan penerima bantuan dan membagi semua kebutuhan bantuan agar sesuai 

dengan capain target. 

 

Saran 

Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna dan memiliki banyak kekurangan. Adapun saran 

untuk penelitian/skripsi selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Saat penyaluran bantuan di konfirmasi agar dapat mengirim sms ke pemohon bantuan seperti saat daftar 

penerima bantuan tersebut.  

2. Laporan berita acara dari setiap bantuan agar dapat di laporkan. 

3. Adanya cara untuk registrasi melalui sms pemohon agar mempermudah akses jarak saat adanya bantuan 

sosial di lakukan. 

4. Akan lebih baik lagi jika aplikasi ini dikembangkan menjadi aplikasi berbasis web agar informasi seputar 

bantuan sosial di Dinas Sosial Provinsi Kalimantan Selatan agar dapat di lihat di UPTD/UPT lain nya. 
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